VALUES, Volume 6, Nomor 2, Tahun 2025

PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, FINANCIAL DISTRESS,
KEPEMILIKAN MANAJERIAL DAN KOMITE AUDIT TERHADAP
MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN SEKTOR INFRASTRUKTUR
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
I Gusti Ary Suryawathy !

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mahasaraswati Denpasar

ary.suryawathy@unmas.ac.id

ABSTRACT

Manajemen laba mencerminkan perilaku manajer dalam mengelola laba yang dilaporkan
untuk kepentingan tertentu sehingga dapat memengaruhi kualitas informasi keuangan perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, financial distress,
kepemilikan manajerial, dan komite audit terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022—-2024. Data penelitian
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dengan teknik purposive sampling
yang menghasilkan 33 perusahaan dan 99 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan likuiditas, financial
distress, kepemilikan manajerial, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Kata kunci: Manajemen Laba, Profitabilitas, Likuiditas, Financial Distress, Kepemilikan

Manajerial, Komite Audit

PENDAHULUAN

Manajemen laba merupakan salah satu praktik yang banyak mendapat perhatian dalam
bidang akuntansi dan keuangan karena dapat memengaruhi kualitas serta keandalan informasi
dalam laporan keuangan. Praktik ini dilakukan oleh manajemen untuk memenuhi kepentingan
tertentu, seperti mencapai target laba, menjaga stabilitas keuangan, menghindari pelanggaran
perjanjian utang, atau mempertahankan kepercayaan investor. Dalam jangka pendek, manajemen
laba dapat memberikan gambaran kinerja keuangan yang lebih baik, namun jika dilakukan secara
manipulatif dan tidak transparan, praktik ini berpotensi menyesatkan pemangku kepentingan serta
merusak integritas laporan keuangan perusahaan.

Di Indonesia, praktik manajemen laba masih sering terjadi dan menjadi sorotan publik,
terutama pada sektor infrastruktur. Sektor ini memiliki karakteristik proyek jangka panjang, nilai
investasi yang besar, serta kompleksitas tinggi dalam pengakuan pendapatan dan estimasi biaya,
sehingga membuka peluang terjadinya manipulasi laporan keuangan. Kasus pada PT Waskita
Karya Tbk dan PT Wijaya Karya Tbk menunjukkan bahwa lemahnya pengendalian internal dan
pengawasan tata kelola dapat mendorong praktik manajemen laba, khususnya ketika perusahaan
menghadapi tekanan kinerja dan kondisi keuangan yang tidak stabil. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa praktik manajemen laba di sektor infrastruktur tidak hanya dipengaruhi oleh
kinerja keuangan, tetapi juga oleh efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan.

Secara teoritis, kecenderungan manajemen dalam melakukan earnings management
dipengaruhi oleh berbagai karakteristik internal perusahaan. Faktor-faktor seperti profitabilitas,
likuiditas, dan financial distress mencerminkan tekanan ekonomi yang dihadapi perusahaan,
sementara kepemilikan manajerial dan komite audit berperan sebagai mekanisme pengawasan
dalam tata kelola perusahaan. Namun, hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh faktor -faktor
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tersebut terhadap manajemen laba masih menunjukkan temuan yang tidak konsisten, sehingga
hubungan antarvariabel belum dapat disimpulkan secara pasti.

Mengingat tingginya kompleksitas pelaporan keuangan dan peran strategis sektor
infrastruktur dalam perekonomian nasional, diperlukan penelitian yang lebih kontekstual dan
terkini untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi praktik manajemen laba pada sektor ini.
Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh karakteristik keuangan dan mekanisme
tata kelola perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor infrastruktur Indonesia
periode terbaru masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
profitabilitas, likuiditas, financial distress, kepemilikan manajerial, dan komite audit terhadap
manajemen laba pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2022-2024.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi yang diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan
antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agen) yang berpotensi menimbulkan konflik
kepentingan. Principal mengharapkan pengelolaan perusahaan yang efisien untuk meningkatkan
nilai perusahaan, sementara agen memiliki kepentingan pribadi seperti bonus dan kompensasi.
Perbedaan kepentingan ini, yang diperparah oleh asimetri informasi, dapat memicu agency
problem, di mana manajer bertindak tidak sepenuhnya sesuai dengan kepentingan pemegang
saham.

Asimetri informasi memberikan peluang bagi manajer untuk melakukan praktik manajemen
laba, seperti income smoothing dan manipulasi berbasis akrual, guna menampilkan kinerja
keuangan yang lebih baik dari kondisi sebenarnya. Anthony dan Govindarajan (2005) menegaskan
bahwa keterbatasan pengawasan langsung mendorong pemilik perusahaan bergantung pada laporan
keuangan, sehingga kualitas pelaporan menjadi krusial dalam pengambilan keputusan.

Dalam konteks perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 2022-2024,
karakteristik proyek jangka panjang, kebutuhan pendanaan besar, dan arus kas yang fluktuatif
meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk menampilkan kinerja yang stabil. Faktor-faktor
seperti profitabilitas, likuiditas, dan financial distress berpotensi mendorong praktik manajemen
laba, sementara kepemilikan manajerial dan komite audit berperan sebagai mekanisme
pengendalian yang dapat menekan perilaku oportunistik manajemen. Oleh karena itu, teori agensi
digunakan sebagai dasar untuk menganalisis pengaruh faktor keuangan dan tata kelola perusahaan
terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan sektor infrastruktur.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh
aset yang dimilikinya dan sering digunakan sebagai indikator utama kinerja manajemen (Kasmir,
2019). Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, namun pada
saat yang sama dapat menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan kinerja laba
yang konsisten pada periode berikutnya.

Tekanan tersebut dapat mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba guna
menjaga citra kinerja perusahaan di mata investor. Hal ini didukung oleh penelitian Abi dan
Waulandari (2024) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah:

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Likuiditas terhadap Manajemen Laba
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Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek dengan aset lancar yang dimilikinya (Kasmir, 2018). Perusahaan dengan tingkat likuiditas
yang baik umumnya memiliki kondisi keuangan yang lebih stabil dan tidak menghadapi tekanan
finansial yang signifikan.

Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung menghadapi tekanan untuk
menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik dari kondisi sebenarnya. Putra dan Sulastri (2020)
menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan teori dan
hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

H2: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba

Financial distress menggambarkan kondisi kesulitan keuangan yang dialami perusahaan
sebelum mencapai tahap kebangkrutan. Dalam kondisi tersebut, manajemen menghadapi tekanan
besar untuk mempertahankan kepercayaan investor dan kreditor dengan menampilkan kinerja
keuangan yang baik.

Sesuai dengan debt covenant hypothesis (Watts & Zimmerman, 1986), perusahaan yang
mengalami tekanan keuangan cenderung melakukan manajemen laba untuk menghindari
pelanggaran perjanjian utang. Penelitian Ambarsari dan Hermanto (2017), Andriani dan Kurniawan
(2020), serta Puspita dan Fitri (2022) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

H3: Financial Distress berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak
manajemen, seperti direksi dan komisaris. Dalam perspektif teori agensi, kepemilikan manajerial
dapat menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham serta mengurangi konflik
keagenan (Sartono, 2010).

Dengan meningkatnya kepemilikan saham oleh manajemen, manajer cenderung lebih
berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan. Hal ini didukung oleh penelitian Nurhayati
(2021), Rahmadani dan Suryanto (2023), serta Hakim dan Putri (2018) yang menemukan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

H4: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba.

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Komite audit berperan penting dalam memastikan kualitas pelaporan keuangan melalui
fungsi pengawasan dan pengendalian internal. Keberadaan komite audit yang efektif dan
independen dapat meningkatkan transparansi serta membatasi peluang manajemen dalam
melakukan manipulasi laba.

Penelitian Rahmawati dan Fadilah (2021) serta Lestari dan Wahyuni (2022) menunjukkan
bahwa komite audit berpengaruh 262egative terhadap manajemen laba. Temuan ini menegaskan
bahwa pengawasan yang kuat mampu menekan perilaku oportunistik manajemen. Berdasarkan
teori dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:
HS: Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh gaya

kepemimpinan, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Atika Mandiri.
Desain penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pengumpulan data melalui
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kuesioner terstruktur yang dibagikan kepada seluruh populasi karyawan sebanyak 35 orang,
menggunakan metode sensus. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi gaya
kepemimpinan, kompensasi, dan disiplin kerja, sedangkan variabel dependen adalah kinerja
karyawan. Pengukuran variabel dilakukan berdasarkan indikator yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya, seperti kemampuan memotivasi untuk gayakepemimpinan, pemberian insentif pada
kompensasi, dan kepatuhan terhadap aturan kerja pada disiplin. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji regresi linier berganda untuk mengidentifikasi hubungan serta pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap kinerja karyawan. Selain itu, uji asumsi klasik, termasuk uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, juga dilakukan untuk memastikan validitas
model yang digunakan. Hasil analisis ini tidak hanya memberikan gambaran hubungan
antarvariabel, tetapi juga mengidentifikasi faktor mana yang memiliki pengaruh terbesar terhadap
kinerja karyawan, sehingga memberikan dasar yang kuat untuk rekomendasi manajerial bagi

perusahaan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 99 |-.12 24 .0327 .05848
CR 99 | .18 10.68 1.9465 2.37044
FD 99 |2.68 1817150166.00 | 51748189.2927 | 279497436.42336
KM 99 |.0000001 | .9000783 137647311 .2440929060
KA 99 |3.00 9.00 3.2727 1.00831
DA 99 |-.25 33 -.0223 .09422
Valid N | 99
(listwise)

Sumber: Data diolah (2026)
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif data yang ditunjukkan pada Tabel 1
didapat hasil bahwa sampel yang berjumlah 99 dengan penjabaran sebagai berikut:

1. Manajemen Laba (Discretionary Accruals/DA) memiliki nilai minimum sebesar -
0,25 dan maksimum sebesar 0,33 dengan nilai rata-rata -0,0223 serta standar deviasi
sebesar 0,09422. Nilai rata-rata yang negatif menunjukkan bahwa secara umum
perusahaan sektor infrastruktur cenderung melakukan manajemen laba dengan arah
penurunan laba, sedangkan standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan variasi
praktik manajemen laba antar perusahaan tergolong rendah.

2. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0,12 dan nilai maksimum
sebesar 0,24 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0327 serta standar deviasi sebesar
0,05848. Nilai rata-rata ROA yang rendah menunjukkan bahwa secara umum
perusahaan sektor infrastruktur memiliki tingkat profitabilitas yang rendah,
sementara nilai standar deviasi menunjukkan adanya variasi profitabilitas antar
perusahaan.

3. Likuiditas (Current Ratio/CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,18 dan nilai
maksimum sebesar 10,68 dengan nilai rata-rata sebesar 1,9465 serta standar deviasi
sebesar 2,37044. Nilai rata-rata CR menunjukkan bahwa perusahaan sektor
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4.

infrastruktur secara umum memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, sedangkan nilai standar deviasi yang tinggi menunjukkan
tingkat likuiditas antar perusahaan yang bervariasi.

Financial Distress (FD) memiliki nilai minimum sebesar 2,68 dan nilai maksimum
sebesar 1.817.150.166 dengan nilai rata-rata sebesar 51.748.189,29 serta standar
deviasi sebesar 279.497.436,42. Nilai rata-rata FD menunjukkan bahwa secara
umum perusahaan sektor infrastruktur berada dalam kondisi keuangan yang sehat,
namun nilai standar deviasi yang sangat besar menunjukkan adanya perbedaan
kondisi keuangan yang signifikan antar perusahaan.

Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai minimum sebesar 0,0000001 dan
maksimum sebesar 0,9000783 dengan nilai rata-rata sebesar 0,137647311 serta
standar deviasi sebesar 0,244092906. Nilai standar deviasi yang relatif tinggi
menunjukkan adanya variasi kepemilikan manajerial yang cukup besar antar
perusahaan.

Komite Audit (KA) memiliki nilai minimum sebesar 3 dan nilai maksimum sebesar
9 dengan nilai rata-rata sebesar 3,27 serta standar deviasi sebesar 1,00831. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sektor infrastruktur telah
memenuhi ketentuan minimum jumlah anggota komite audit, dengan variasi yang
relatif kecil antar perusahaan.

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Model

Standardized | t
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Collinearity
Statistics

Sig.

B Std.
Error

Beta Tolerance | VIF

(Constant) | .040 .079 510 611

ROA

505

158

313

3.190

.002

926

1.080

CR

.004

.004

.094

965

337

.944

1.059

FD

6.415E-12

.000

.019

.073

942

132

7.591

KM

.010

.037

.025

258

97

.964

1.037

KA

-.027

.024

-.287

-1.100

274

131

7.634

a. Dependent Variable: DA

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut:
DA =0,040 +0,505ROA + 0,004CR + 6,415 x 10—12FD + 0,010KM — 0,027KA

1.

Nilai konstanta (o) sebesar 0,040 artinya jika seluruh variabel independen, yaitu
profitabilitas, likuiditas, financial distress, kepemilikan manajerial, dan komite audit
dianggap konstan atau bernilai 0, maka variabel dependen yaitu manajemen laba
(DA) sebesar 0,040.

Koefisien regresi variabel profitabilitas (ROA) sebesar 0,505 dengan nilai
signifikansi 0,002 yang berarti bahwa variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap manajemen laba (DA) karena nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,05.

. Koefisien regresi variabel likuiditas (CR) sebesar 0,004 dengan nilai signifikansi

0,337 yang berarti bahwa variabel likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadap
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manajemen laba (DA) karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

. Koefisien regresi variabel financial distress (FD) sebesar 6,415E—12 dengan nilai
signifikansi 0,942 yang berarti bahwa variabel financial distress (FD) tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba (DA) karena nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05.

. Koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial (KM) sebesar 0,010 dengan nilai
signifikansi 0,797 yang berarti bahwa variabel kepemilikan manajerial (KM) tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba (DA) karena nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05.

. Koefisien regresi variabel komite audit (KA) sebesar —0,027 dengan nilai
signifikansi 0,274 yang berarti bahwa variabel komite audit (KA) tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba (DA) karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 99
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .08592155
Most Extreme Differences | Absolute .085
Positive .085
Negative -.045
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed )¢ .077
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .077
tailed)? 99% Confidence | Lower Bound | .070
Interval Upper Bound | .084
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
926214481.

Sumber: Data diolah (2026)
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat hasil pengujian normalitas data menggunakan

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar
0,077. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal karena nilai
Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 926 1.080
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CR 944 1.059

FD 132 7.591

KM 964 1.037

KA 131 7.634
a. Dependent Variable: DA

Sumber: Data Diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 di atas, terlihat bahwa nilai
tolerance masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) seluruhnya kurang dari 10. Hal ini berarti bahwa dalam model
regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedasitas
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
1 | (Constant) | .018 .049 365 716
ROA 126 .098 134 1.277 | .205
CR .002 .002 .096 929 355
FD -7.970E-11 | .000 -.405 -1.461 | .147
KM -.002 .023 -.008 -.076 .940
KA .013 .015 245 .882 .380
a. Dependent Variable: ABRES

Sumber: Data Diolah (2026)
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi seluruh variabel independen lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Model | R R Adjusted | Std. Error of | Durbin-

Square | R Square | the Estimate | Watson
1 4102 | 168 124 .08820 1.965
a. Predictors: (Constant), KA, CR, KM, ROA, FD
b. Dependent Variable: DA

Sumber: Data Diolah (2026)
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat nilai Durbin-Watson sebesar 1,965. Berdasarkan
tabel Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh kriteriadU < dw <4 —dU.
Nilai Durbin-Watson yang diperoleh berada pada rentang tersebut, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat autokorelasi dan model layak
digunakan untuk pengujian lebih lanjut.

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model | R R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Square | R Square | the Estimate | Watson

1 4102 | .168 124 .08820 1.965
a. Predictors: (Constant), KA, CR, KM, ROA, FD
b. Dependent Variable: DA

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasilujikoefisien determinasipadaTabel 5.7 diatas, menunjukkannilai
koefisien Adjusted R? sebesar 0,124 atau 12,4%. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
(ROA), likuiditas (CR), financial distress (FD), kepemilikan manajerial (KM), dan komite
audit (KA) mampu menjelaskan variasimanajemen laba sebesar 12,4%, sedangkan sebesar
87,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Hipotesis pertama menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki
koefisien sebesar 0,505 dengan nilaisignifikansi 0,002 (<0,05), sehingga H1 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin besar
kecenderungan manajemen melakukan manajemen laba.

Dalam perspektif teori agensi, manajer sebagai agen memiliki insentif untuk
memaksimalkan kepentingannya, terutama ketika kinerja perusahaan tinggi dan menjadi
dasar penilaian kompensasi serta reputasi. Pada perusahaan sektor infrastruktur yang
bersifat padat modal dan berorientasi jangka panjang, manajemen cenderung menjaga
stabilitas laba yang dilaporkan agar tetap sesuai dengan ekspektasi pemegang saham dan
kreditor. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2021), Pratama dan Widyawati
(2020), serta Hidayat (2019).

Pengaruh Likuiditas terhadap Manajemen Laba

Hipotesis kedua menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa likuiditas (CR) memiliki koefisien
sebesar 0,004 dengan nilai signifikansi 0,337 (> 0,05), sehingga H2 ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek tidak memengaruhi praktik manajemen laba.

Dalam konteks teori agensi, likuiditas tidak menjadi sumber konflik utama antara
manajemen dan pemegang saham pada perusahaan sektor infrastruktur, karena pendanaan
jangka panjang dan kontrak proyek yang relatif stabil membuat tekanan likuiditas jangka
pendek kurang relevan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Suryani (2021), Putri dan
Muid (2017), serta Susanto dan Christiawan (2016).

Pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa financial distress berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa financial distress (FD) memiliki
koefisien sebesar 6,415E—12 dengan nilaisignifikansi0,942 (>0,05), sehingga H3 ditolak.
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Hasil ini mengindikasikan bahwa kondisi tekanan keuangan tidak mendorong

manajemen melakukan earnings management. Berdasarkan teori agensi, praktk
manajemen laba lebih dipengaruhi oleh insentif kontraktual dan target kinera
dibandingkan kondisi distress jangka pendek. Karakteristik sektor infrastruktur yang
memiliki proyek dan pendanaan jangka panjang turut menjelaskan tidak signifikannya
variabel ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan Anggraini dan Setiawan (2021) serta
Prakoso (2020).

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Hipotesis keempat menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif

terhadap manajemen laba. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
(KM) memiliki koefisien sebesar 0,010 dengan nilai signifikansi 0,797 (> 0,05), sehingga
H4 ditolak.

Temuan ini menunjukkan bahwakepemilikan saham oleh manajemen belum efektif

sebagaimekanisme pengendalianmanajemen laba. Dalam teori agensi, rendahnyaproporsi
kepemilikan manajerial menyebabkan penyelarasan kepentingan antara agen dan prinsipal
tidak berjalan optimal. Struktur kepemilikan sektor infrastruktur yang didominasi institusi
dan pemerintah juga membuat peran kepemilikan manajerial menjadi kurang signifikan.
Hasil ini konsisten dengan Sari dan Putra (2022) serta Handayani (2021).

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Hipotesis kelima menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa komite audit (KA) memiliki
koefisien sebesar —0,027 dengan nilai signifikansi 0,274 (> 0,05), sehingga H5 ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit belum mampu menekan

praktik manajemen laba secara efektif. Dalam perspektif teori agensi, efektivitas komite
audit sebagai mekanisme pengawasan sangat bergantung pada kualitas, independensi, dan
keahlian anggotanya, bukan semata jumlah anggota. Pada perusahaan sektor infrastruktur,
fokus tata kelola cenderung diarahkan pada keberlanjutan proyek jangka panjang. Temuan
ini sejalan dengan Pratama dan Dewi (2022) serta Fadillah (2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, selanjutnya dapat

ditarik simpulan terkait hasil akhir dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

3.

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Financialdistress tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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